%{&«Exm p,@ {/onesm

n.Tan

mencapai kmarpdr‘selﬁﬂo\/\

Pada web Tanwir.id, terdapat artikel yang membahas tentang
maqgamat dalam kajian sufi. Artikel tersebut menjelaskan bahwa
maqamat dalam kajian sufi merujuk pada tingkatan-tingkatan
spiritual yang harus ditempuh oleh seorang murid dalam perjalanan
spiritualnya menuju Tuhan. Dalam artikel tersebut juga dijelaskan

beberapa maqamat dalam kajian sufi, seperti magam al-Tawbah
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(taubat), magam al-Wara’ (menjauhi hal-hal yang tidak diinginkan),
maqgam al-Ikhlas (ketulusan), dan lain-lain.

Artikel di Tanwir.id memberikan pemahaman yang baik
tentang pengertian maqamat dalam kajian sufi, yaitu sebagai
tingkatan-tingkatan spiritual yang harus ditempuh oleh seorang
murid dalam mencapai kesempurnaan spiritual dan kedekatan
dengan Tuhan. Selain itu, artikel tersebut memberikan gambaran

A< AD INT T

tentang beberapa magamat dalam kajian sufi, sehingga pembaca
e — . by ( Y i
apat memahaml secara lebih rinci te

ntang konsep magamat dalam
VA, WA .

-kajlan sufi. Namun, artikel tersebut tidak membahas secara

S~mendalam tentang setiap maqamat dan bagaimana cara mencapai

Z--\ R\Y 2w,
magamat tersebut,

sehlngga artlkel tersebut mungkin perlu
— 4— e

e dilengkapi dengm informasi lebih lanjut bagi pembaca yang ingin
*memielai' ari lebih jauh tentang maqamat d: dala ailan suﬁ

JI\‘[

\(O 'Kemudian secara umum ad afs1ra1 ur’an. 1d tidak ada

artikel yan bahas tentani maﬂamat secara khusus namun

dapat d1s1mpulkan bahwa istilah mag amat sebaaa'n besar digunakan

untuk merujuk kepada tingkatan- tmgl{ef?’n ,ryoral dan spritual dalam
islam yang harus dlca[‘)l;u( o}eh)sg))rang muslim dalam perjalanan
menuju kebahagiaan abadi di akhirat.

Muhammad al-Kalabazy dalam kitabnya al-Ta’arruf li

Mazhab ahl al- Tasawwuf, sebagai dikutip Harun Nasution misalnya

mengatakan bahwa maqamat itu jumlahnya ada sepuluh, yaitu al-

55



2.

Z
=

ANy
*war , ‘ ) 4 ¢ dar*n al-
\(@,a d i o

taubah, al-zuhud, al-shabr, al-faqr, al tawadlu’, al-taqwa, al-
tawakkal, al-ridla, al- mahabbah dan al-ma’rifah.*

Sementara itu Abu Nasr al-Sarraj al- Tusi dalam kitab al-
Luma’, sebagaimana yang dikutip oleh Harun Nasution
menyebutkan jumlah magamat hanya tujuh, yaitu al-taubah, al-

shabr, al- wara’, al-zuhud, al-fagr, al-tawakkal dan al- ridla.®

Adapun menurut Im aghN.d am kitabnya Thya’ Ulum al-
Din, dala%‘%u,&bz a@

din Nata, menga lbnaqamat itu ada
d la@qaitu : 1 Sht 5 d, al- aq@\-tawakkal, al-
f_n%éb ' Ve

(¢)

uinila ama’ knya

a
\ \

er rbe 3 ada beberapa

a

Maq2\ D an.id anwir.id

T |
Dalamm t onsep te &gﬁ\&an dengan berbagai
PROBO

macam pengertian, diantaranya ada yang membedakan antara taubat

dalam syariat biasa dengan maqam taubat dalam tasawuf, antara

taubatnya orang awam dengan taubatnya orang khawas.

% Abdul Wahab Syakhrani, Nadia Nursyifa, and Nurul Fithroti, “Konsep Maqomat Dan
Akhwal,” MUSHAF JOURNAL: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Hadis 3, no. 1 (2022): 9-23,
https://doi.org/10.54443/mushaf.v3il.84.
% Hana Widayani, “Maqamat (Tingkatan Spiritualitas Dalam Proses Bertasawuf),” EL-
AFKAR : Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Tafsir Hadis 8, no. 1 (2019): 11,
https://doi.org/10.29300/jpkth.v8i1.2023.
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Ada beberapa artikel pada web tafsiralquran.id dan Tanwir.id
yang membahas terkait taubat diantaranya :
a. Tafsir Surah Al-Baqarah Ayat 160: Dosa dan Cara Taubatnya Orang
Alim.” (Tafsiralquran.id)
Fahmi azhar memulai artikel ini dengan penyataan mengapa
dia menyusun artikel ini :
“Terkadang muncul sebuah ertanyaan apakah sama jalan

AN N

pertaubatan orang awam dengan orang yang khas (ulama)?
"‘ e —— B >

%Bisakah kita menetapkan bahwa para ulama juga harus
AW NlWPa. <
memperbanyak ibadah, zikir, dan istighfar se‘:‘;al penebusan
i N

kesalahan mereka? Ataukah ada cara lain zanﬁ dltawarkan Al-

Qur’an atau pun  al-sunnah dalam me 'ylkail iertaubatan yang

demikian? Nah, dengan alasan itulah tulisan ini hadir, untuk
T | B
=) e ——— ]

mengetahui bagaimana jalan pertaubatan orang k#as dan orang

blasa (awam) (P‘“‘ !
Kemudlan enulis merangkum isi dari Surah Al-Ba arah ayat
v . | S <

160 yang men ajak manus1a untuk bertglr)at kepada Allah dan

<\D

memohon un atas dosa-dosa yang telah dllakukan

L8 AN) e D3 G5 . gale O3 azsj\s 13555 13500003 1336 3 )

(160

Kecuali mereka yang telah bertaubat, mengadakan perbaikan

dan menjelaskan(nya), mereka itulah yang Aku terima taubatnya

96 https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-al-bagarah-ayat-160-dosa-dan-cara-taubatnya-
orang-alim/ diakses pada 08 Mei 2023
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dan Akulah Yang Maha Penerima taubat, Maha Penyayang. (Al-
Bagarah : 160)

Dalam mu’jam al-mufahras li alfadz Al-Qur’an al-karim®’,
kata taubat dan derivasinya diketahui terulang kurang lebih sebanyak
27 kali dalam 27 surah

artikel ini melanjutkan dengan menjelaskan tentang dosa dan
taubat, serta meng K orang alim lebih membutuhkan taubat

D INT T

daripada orang awam dengan mengutip perkataan gus baha ketika

g _— .y ‘\()\

menyampalkan ceramah, dan dari tafsir at-thabari dan alqurthubi :

Ny~ A 9P
A
AN

‘Sebagaimana ang dlkatakan al-Thabari, bahwa ayat ini

bersmggun&de ‘i;_an kecaman Allah kepada drang-orang
AR

ang men embuny1kan kebenaran kecuali orag-orang
]“ e

an 1ng1n bertaubat. Sedan kan jalan yang harus
" an X

ditempuhnya adalah meng1kut1 nilai al-Quran yangr‘lbawa

4 W\T "N

\(6 oleh Rasulullah saw., memperbaiki perilaku, dan
_- Y A

mendekatkan diri kepada-Nya dengan rrilayku'kan amal-

Tid {l{\ ppRnoaB@xg}l ulama sufi bahwa

taubat merupakan magam awal yang harus ditempuh para suluk

o
—
*

dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.
taubat ialah hal yang harus dilakukan atas setiap dosa yang

dilakukan, jika dosa nitu dilakukan oleh seorang hamba kepada

9 Muhammad Fuad abdu al-baqi “mu jam al-mufahras li alfadz Al-Qur’an al-karim” dar el
koutub almishriyah, 2008. Hal 199-200
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tuhannya yang tidak ada kaitannya sesama manusia, maka sayarat
taubat itu ada 3 : pertama, berhenti dari maksiat yang dilakukan
disaat itu juga, kedua menyesal dengan dalam atas perbuatan yang
telah dilakukan, ketiga, mempunya niat dan tekad yang gigih untuk
tidak mengulang kembali perbuatan itu.*

Dalam hal ini Rasulullah SAW, juga bersabda terkait dengan

perintah taubat. Artinya: “Wsz alian manusia, berangkatlah

kepada A%Nl?&m honlah ampu @ -Nya. Sesungguhnya
a@u 1.2 @ushm)
r

o
z

/Artlkel i menceritakan nabi unus yang
i wa

mendapatkan perintah untuk berdakwa ada pendudu
dUp h k berdak hk_Edpddk

B __—
r -«

ninawa, kemudian sctelah beliau n}glakukan perjalanan
LK )DV
yang panjang dari negeri syam ke mosul, irak, nabi yunus

mendapati kaumnya terlelap dalam kubangan kemaksiatan

dan kekafiran.

%8 Irwan Muhibbudin, Tafsir Ayat-ayat Sufistik, UAI Press, Jakarta selatan 2018
9 https://tanwir.id/4-ibrah-kisah-nabi-yunus-dalam-al-quran/
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Karena kesabaran nabi yunus sudah hilang menghadapi
kaumnya yang sangat bobrok dan dakwahnya pun tidak
dihiraukan oleh  kaumnya, sehingga nabi  yunus
meninggalkan kaumnya dengan perasaan sedih dan kecewa

“Sebagai pendatang, Ia dianggap orang asing oleh
penduduk setempat. Ketika beliau mengajak kaum Ninawa
untuk menyembah Allah, mereka malah mengolok-olok.

A< AD INT T

Dakwahnya pun tak pernah dlarigg bahkan mereka
Vi

Qmerasa behau melakukan ﬁen% naan terhadap berhala dan
:Q/ aiama nenek moyang Hlniia samial 33 tahun Nabl Yunus

berdakwah han a dua orang penduduk Nlnawa yang
_ —~ y‘?f r‘g et

mendengarkan dakwah beliau. Nama mereka adalah Tanuh

\ AR —

dan Rllll)ll Suatu hari, habis kesabaran beliau menghadapi

kaumnya yang keras kepala. Beliau pun memnggalkan
7 BT N\

kaumnya. Namun sebelum pergi, beliau memperingatkan
H- | ﬁ
? f bahwa azab Allah akan datan Kemudlan §rgllah Nabi
Cajlam keadaan sedih, kecewa dan marah
A
A » PR

Nabi yunus pun sadar bahwa  keputusan

LCKXU)DV ™

meninggalkan kaumnya adalah keputusan yang kurang

tepat, karena itu Allah memenjarakannya didalam perut
ikan.
Karena keputusannya dirasa kurang tepat, nabi yunus

merasa berdosa, maka dari itu beliau bertaubat kepada

100 https://tanwir.id/4-ibrah-kisah-nabi-yunus-dalam-al-gquran/
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Allah dengan merasa dirinya telah berbuat dholim, yang

disebutkan dalam Al-Qur’an pada surah al-Anbiya’

- 87

oA W P S . 0% & ," i 9% "“}. . PR
Ge EGSE) ilmad ST Y Al ¥ o1 cwadkd @ sl

(87 : cls¥1) ipaltial

maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa

tidak ada Tuhan selain E3kau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya

BEX. .

/

oy

[
datangnya adzab dari Allah SWT

Tanw1r id

_AJ I‘u

Berikut tabel maqam taubat

=\

INC [

aku adalah termasuk orang-orang yang zalim" (al-Anbiya’

g _—

Q})ada artlkel ini penulis tidak men
) -

G

menerangkan tentang taubatn}/a nabi yunus karena me
. =

h ' -

kaumnya, dan taubatnya kaumnya nab1 nus karena akan

oo L

ada Taf51ra1qur id dan

: 87).
tip per{(hiapat dari kitab

kitab  tafsir, melamkan hanya mencantumkan ayat yang
fn e y

n \%alkan

Web Judul™ \Kat; Tafsir
D1 f"\ﬂ
1. Dosa dan uCgral Al baqarah : | 1. -At-thabari,
Tafsiralqur’an.id i

Taubatnya Orang Alim. 160 al-misbah, al

2. Kunci ketigabelas | 2. - Hud : 52 Qurthubi.
menggapai kebahagiaan : -Hud : 90 . Tidak
bertaubat dari segala mengutip
dosa tafsir
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3. Fadhilah Taubat dalam |3, - As-Syu’ara |3. Al jami’ li

Al-Quran:  Menghapus - 25 ahkam  Al-
Dosa dan Membuka - Az-zumar : Qur’an,
Pintu Rezeki 53 tafsir  ibnu

katsir, lubab
ta’wi fi

ma’ani at

O tanzil

Tanwir.id ‘§

~
=)
5

aq

/Z

ma -maqa
untuk m ¢h -kemuliaan disisi alN T. Dalam islam

bukanlah tidak menggﬂx Qﬁnentingkan urusan dunia sama

sekali, akan tetapi pada dasarnya adalah tidak tamak atau tidak ingin

dan tidak mengutamakan urusan duniawi.
berikut beberapa artikel pada web Tafsiralquran.id

dan Tanwir.id yang membahas tentang zuhud :
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a. Tafsir atas surah al-Hadid ayat 23 : ciri-ciri zuhud!"
(Tafsiralqur’an.id)
Artikel yang ditulis oleh Saibatul Hamdi ini
menjelaskan tentang ciri-ciri  dari zuhud yang
sebenarnya dengan berlandaskan terhadap Al-Qur’an

surah al-hadid ayat 23, sebagai berikut :

< AS NTIr>> |
(23 : i) pob JUE 98 LA 9 13 2867 & 155545 g 2856 G Jle 156 ST
U AN, e
“Kami ielaskan ‘a ‘&demlklan itu) suﬁa‘a kamu an berduka
A cita terhadaF aﬁa ‘angLut dari kamu, dan sugaya kirmu jangan

terlalu gemb1ra terhadap apa yang dlberlkan-N a kepadamu.
P "y — N’

Dan Allah tidak menyuka1 setiap orang yang sombong lagi
\ Anmmien .
membanggakan dlri ”(Q.S. Al-Hadid : 23)

:>
-

@ kementrian agama, Tafsir al-Misbah, dan tafsirnya Wahbah az-

Kemudian artikel tersebut mengutip Tafsir dari

y Zuhaili yang dapat disimpulkan bahwa semua peristiwa
ditetapkan sebelum terjadinya, agar manusia bersabar menerima
cobaan Allah. Cobaan tersebut adakalanya berupa kesengsaraan

dan malapetaka, ada pula berupa kesenangan dan kegembiraan.

Ditempat yang lain Abu Sulaiman al-Darani

mengatakan :

SAlas ) e Jady e &3 a8 )

101 https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-alhadid-ayat-23-ciri-ciri-zuhud/
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“zuhud ialah meninggalkan segala sesuatu yang
dapat melalaikan hati kepada Allah SWT.”

menurut imam ghazali zuhud ialah tidak mencintai
sesuatu dan menyerahkan kepada yang lain, barang siapa yang
ia meninggalkan dunia dan membencinya, lalu mencintai
akhirat, maka ia adalah orang yang zuhud di dunia.'*?
Dengan demikian, zuhud berarti mengasingkan

< AD INT T

diri dari kehidupan dunia untuk tekun beribadah dan

A i~ ‘().

menjalankan latihan rohani, memerangl kelnglnan-

LY AEE, SR
: kemilnan hawa nafsu, berpuasa, men edlkltkan makan,
S dan memperba ak dz1k1r_*
M1n1ma11s : kesederhanaan h1dup dalam Al Qur’an
D Tanwir. 1(2103‘ %= U
* Artikel yang ditulis olehi&udara Abdul fa,Eilh ini
4 B\1T N\
@memulal den%latar bela Whab menulis artlkel ini
:;d1karenakan m@ fenomena aya h1dup hedomsme

#

pada masyarakat yang dinilai cukup m&khawatirkan,
i

i &
sehingga _hidljl'minimalis lah yang bisa menjadi

| KUDVY
solusinya. :
“Dikatakan bahwa masyarakat urban memang

lebih biasa dikenal hedonis. Namun demikian,

bukan tak mungkin mereka bisa mengurangi

102 Widayani, “Maqamat (Tingkatan Spiritualitas Dalam Proses Bertasawuf).”
103 https://tanwir.id/minimalis-kesederhanaan-hidup-dalam-al-quran/
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bahkan menghindarinya. Mereka berpeluang

menjadi aktor utama hidup minimalis bila

berhasil mengutamakan kesederhanaan sebagai

pola hidupnya.”

Sebagaimana hidup Rasulullah Saw yang harus
kita teladani, pada masa hidupnya beliau menerapkan
pola hidup ya& sangat sederhana, mulai dari cara

D INIT T

berpakalnnya hlngga tempat tldurnya pun sederhana

Y

sekah sekah un bellau meruia Bem1m numat orang

omor satu Fada waktu itu. ‘
Dlsebutkan dalam suatu riwayat dar1 Malik bin

i V= g8 U
Z Dinar RA berkata ( ‘ et
‘ “Rasulullah tidak pernah merasakan ken ang karena
- \ / .

makan roti atau kenyang karena makan daimg, kecuah

\ /4 4 WB\T
@iika sedan

menjamu tamu.” HR. T1rm1

Y A
?f Sebagai suri tauladan yang rasulullah merupakan
S\ AN AVAV (

sosok yang sangat zuhud, yang memberlkan contoh
UA r

« \NH

kepada kita ddengan cara hidup sederhana yang dapat

CKU)DV”

kita terapkan dalam sehari-hari.

Kemudian artikel ini mengutip ayat Al-Qur’an
pada surah al-A’raf ayat 31 tentang larangan berlebih-
lebihan dalam makan, minum, dan kebutuhan pokok

lainnya :
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< l; Pl o 2 » < 0 ,"// J~, . -7 - -
Ed 1o ,nd 9055005 1508 amnus 8 Ak 2KG0 5 1508 A5T 4 G

£
z

(31 : D1 e¥) (ad bl

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yariﬂeb@e&ams%f :31)
% a arti tip' penafsiran-penafsiran
bi gysini kami

fsi “lathaif

a batas

tau Keberuntungan

=

urut artikel tersebut

hidup minimalislah yang bisa menjadi kunci untuk menuju zuhud
dengan cara hidup serba efisien, ringan, praktis, dan dipenuhi
dengan segala kesederhanaan. Dan mengerti tentang konsep
hidup minimalis yaitu tentang apa yang menjadi kebutuhan kita

dan apa yang menjadi keinginan kita.

104 |mam Qusairi “Lathaif al-Isyarat
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Berikut tabel magam zuhud pada Tafsiralqur.id dan Tanwir.id :

Web Judul Ayat Tafsir

1. Tafsir atas surah |1. Al-hadid: 23 |1. Tafsir
Tafsiralquran.id

al-Hadid ayat 23 : |2. Al-hadid: 30 kementrian

ciri-ciri zuhud Agama,
2. Zuhud yang Sejati tafsir al-
Misbah,
Tafsir
Wahbah

"yr Zuhaili
{j Tidak

Umengutip
tafsir

: -tidak mengutip
cﬁ tafsir

4. Maqam Wara’ Pada Tafsiralqur’an.id dan Tanwir.id

Secara harfiah wara’ dapat diartikan shaleh, menjauhkan diri
dari perbuatan dosa, menjauhkan diri dari hal-hal yang belum jelas
halal haramnya, dan berusaha sekuat tenaga untuk hidup mecari
sesuatu yang halal karena takut terjerumus dalam hal yang haram.

Sikap menjauhi diri dari yang syubhat ini sejalan dengan hadis Nabi
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yang artinya: Barangsiapa yang dirinya terbebas dari syubhat, maka
sesungguhnya ia telah terbebas dari yang haram. (HR. Bukhari)
Para sufi sangat berhati-hati dari barang yang syubhat, apalagi

yang haram, sebagaimana menurut Ibrahim bin Adham mengatakan

“wara’ adalah meninggalkan setiap yang berbau syubhat dan

meninggalkan apa }ﬂgak N\a aitu meninggalkan berbagai

macam $&1}g &
%sualqur an.id
f_n%ﬁn i an maqam

t artikel yang

ik ) 105

dimiliki ole menuju Allah ).

1ke&
S “‘- 1 %a}
BoO
Sedangkan dalam pandangan sufi, fakir adalah tidak meminta lebih
dari apa yang telah ada pada diri kita.

Berikut beberapa artikel pada Tafsiralquran.id dan Tanwir.id

yang menjelaskan terkait Magam Faqir :

105 Widayani, “Maqamat (Tingkatan Spiritualitas Dalam Proses Bertasawuf).”
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a. Ulasan Mengenai Perbedaan Fakir dan Miskin dalam Al-
Qur’an.!% (Tafsiralquran.id)
Pada artikel yang ditulis oleh saudara Rijal Ali ini
membahas tentang perbedaan arti Faqir dan miskin, penulis
artikel mengawali dengan menyebutkan alqur’an surah at-taubah

ayat 60 tentang golongan yang berhak menerima zakat yang

diantaranya ialah f q1r
%&ngn genuhs mengutlld]@ ir pada dasarnya
ja hasa ar@an mengutip

al-Raghib al-

faqir.sebagai

2R achi Ashfaha ang yang tidak

et(i/ara Q myt %F’ menjelaskan tentang

makna Fagqir dan mlskln yang diriwayat dari ahmad bin ishaq

sebagai berikut :
A ds o Jiee Bas (JU daT o] Wi (JUB Bl o aal W

d5 o s e 106 o

106 https://tafsiralquran.id/ulasan-mengenai-perbedaan-fakir-dan-miskin-dalam-al-quran/
diakses pada 15 mei 2023
107 https://tafsir.app/tabari/9/60
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el Al Dbl Ll
Ol 032 ) (oS s ol ¥ By 3l 2B
Dikatakan bahwa makna faqir ialah prang orang yang ada
dalam rumah-rumah mereka dan tidak minta-minta, sedangkan
makna miskin ialah mereka yang keluar untuk meminta-minta.

Menurut imam syafi’ie orang faqir ialah orang yang

memiliki ha

,ﬁmﬁslcawn@g tidak mencukupi, akan
@kmeminta- ' dangka@ in ialah orang yang

tetapi
e

un

NV v

e
‘ﬁru
en zakat
dalam Al-

n ini

108 § Firdaus, “Tafsir Sufi: Kajian Analitikal Terhadap Kitab Tafsira Al-Bahr Al-Madid Fi
Tafsir Al-Quran Al-Majid Oleh IbnAjibah (1160-1224 H)/Firdaus Sulaiman,” 2016,
http://studentsrepo.um.edu.my/id/eprint/7124%0Ahttp://studentsrepo.um.edu.my/7124/4/fir
daus.pdf.

109 https://tanwir.id/faqir-atau-miskin-sebagai-penerima-zakat-mana-yang-lebih-utama-

diberikan/
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Artikel ini menguti penafsirannya imam Wahbah az-Zuhaili

dalam kitabnya tafsir al-Munir yang menjelaskan bahwa makna

Fuqgara’ 1ala\ g- M gNlG@kan orang-orang yang

berk@( lah keérrf)g orang-orang

bm makna

lahvorang ya a diri QOinta
et
a misKin adalah 1alah or: iling us

tlda

o

ma’rifat

JPR@BQM 2

Magam yang selanjutnya yang harus ditempuh oleh salik ialah

6. Maqgam Sabar pa

magam sabar. Magam Sabar adalah salah satu konsep dalam Islam
yang merujuk pada kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi

tantangan, cobaan, dan ujian kehidupan. Magam Sabar menekankan

110 https://tafsir.app/ibn-katheer/9/60
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pentingnya bersabar dalam menghadapi segala macam situasi, baik
yang menyenangkan maupun yang penuh kesulitan.

Dalam ringkasan, Magam Sabar adalah konsep dalam Islam
yang menekankan pentingnya bersabar dalam menghadapi
tantangan, cobaan, dan ujian kehidupan. Ini melibatkan sabar dalam

menjalankan ibadah, menghadapi cobaan dan musibah, serta

menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh ketabahan dan

ketekunan.. \,‘ A S IN U& /
V"

Berlkut kam1 sa 1kan bebera a artlkel tentang sabar pada

> A

Taf31ra1 uran.id dadn Tanw1r 1d \./
—" A

rikut ini Ciri Orar&Ora yang Sabar dalam Al- Quranmj
N, é

ghn...o’}i\) d\y}?\ oA ua.z..oj &3}-\3 J}Jv-\ oA ‘Ssm) ("g"j'\""'jj
= v MR 4T )

1 ROB\ J.;L.a.!\ J.M.;ﬂu\;.z.’;i\j

5,ad1) Osazty azd) By & 61100 Amad 2230013y il

(157-155:

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

11 https://tafsiralquran.id/berikut-ini-ciri-orang-orang-yang-sabar-dalam-al-quran/
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buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” (Qs. Al-
Baqarah : 155-157)

Menurut Ahmad Thib Raya ketika menafsirkan ayat ini,
diantara ujian Allah itu adalah : (1) Allah menguji manusia dengan
rasa takut, (2) Allah yggl NJ
Allah me ,g

usia dengan kekur:

dengan rasa kelaparan, (3)

a@rt (4) Allah menguji

ng 1 / ) engu@nusm dengan

ra

P b
%ﬁ e
<Z/\

5
e v Ly /
£ . . & -
s oe (3 A,( L A3 s (o Gy o1 T
codus (,.6\4 ﬁ.&\j&\ K " 3 Jlite 4 C«AJ Y of \_yJ&j celiy

S el e allel Lee Qi sl Uiy 5590 0l 3 Oger)y 4 (4T,
Zu?vj r.@,.l.ﬁ” Af\)\ ot S L*QT c(;.éj :J‘E :”JJ{I-:P ("@"L;a ,j//

Artinya: “Kemudian Allah menjelaskan siapakah gerangan

orang-orang sabar yang diberi kabar gembira dengan firman-Nya:

112 Ibnu Katsir, Tafsir AI-Qur anil Azhim, Riyadh, Dar Thayyibah lin Nasyri wa Tauzi’: 1999
M/ 1420 H, juz I, halaman 467



“Alladzina idza ashabat-hum mushibah, qal inna lillahi wa inna
ilaihi raji‘tn”. Maksudnya ialah dengan ucapan tersebut mereka
menerima ujian dari-Nya. Juga karena mereka mengetahui bahwa
mereka milik Allah dan Allah bebas melakukan apa saja terhadap
hamba-Nya. Allah tidak akan menyia-nyiakan barang seberat

dzarrahpun di hari akhir. Hal tersebut menimbulkan pengakuan pada
diri mercka bahwa mba-Nya dan akan kembali
pada-Ny ‘é&a Earenanya All:Z-rZ agkan apa yang akan
dlbe%v kepada me d \ seQ nya: “Ula'ika

’3 athim g ¢ rabbihim \ Jlan dan

askanbahwa

ad) b algd 3 AL )\Jsﬁo& Aokl 51 3) olias OF il I . Ngdl

Ogerly

“Para ahli tafsir memiliki beberapa pendapat terkait makna kedua

jumlah (kalimat istirja’) yang ada. Pertama bahwa seluruh jiwa,

13 Abu Hayyan, AI-Bahrul Muhith fit Tafsir, Beirut, Darul Fikr: 1431 H/2010 M, juz II,
halaman 57
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harta serta keluarga kita ialah milik Allah. Ia tidak zalim terhadap
apa yang dilakukan terhadap kita. Kedua, kita memasrahkan semua
urusan kepada Allah dan ridha terhadap keputusan-Nya, (kami akan
kembali kepada-Nya) maksudnya ialah ketika dibangkitkan untuk
menerima pahala bagi yang berbuat baik dan siksaan bagi yang

bermaksiat. Ketiga, kembali kepada Allah maksudnya dalam
menghadapi musiba z petNx ganjaran. Keempat, makna
(kita mili ;l&a pengakuan pe a@n uh Allah.

t
quranyid di yang

Quitan,
bar dalar Au:’an
derl* dan

aghfirah ini

& u\ﬁJ\j u...o..: ’J\j J‘}A ’;\ K u‘-‘-’) C}Jv-\j J;}-\ e ;sm: ‘..g.a}l...'.lj
~ - i

Y PROBOY i 25

(157-155: 5,ad1)5az15 43d) 615 & 6115005 dnmad pg3atiol 13) suddl

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang

14 https://tanwir.id/menggali-makna-sabar-perspektif-al-quran/ diakses pada 17 Mei 2023
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sabar. yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” (Qs. Al-
Baqarah : 155-157)

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa Sabar merupakan
perisai dan senjata orang-orang beriman dalam menghadapi bebean

dan tantangan hidup. Itulah ujian yang akan kalian hadapi berupa

an, kekurangan bekal, harta,
a‘é i 1dak ada yanZn[ kahan dari ujian-
ka sam@kanlah wahai
ereka yang
aranya~: (1)

hadap Aur’an
ak na*yang

it 12

perasaan takut kep

jiwadan \T‘h
o

sabar

n Al-Qur’an

pSpod (g o) gag— gty gl p O e am (OB e sy
(@Ske Il ylasy Bty B2 g @Sy (Snd a3y 9Spue 0 WSy By 0 5
Sgog pS2is W alid GUSII o @STlsl oy @St 050 299 (@ SUgal U i
@S 50 Jlely (@S (0 Olowsal I3 ST (S8 b jalicd (S0E gy (@S3Yly oSyly

115 https://tafsir.app/tabari/14/12
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4 Bl Jal o (oSon s & Jlad) Jal Bpady ad pg.gilfw WSl WSl ad

.b,—’\g,ﬁ')‘ﬂ\j eLidig

Dan Firman-Nya: "Dengan sedikit ketakutan" berarti dari rasa
takut terhadap musuh, dan dengan kelaparan - yaitu kekeringan - dia
berkata: Kami akan menguji kamu dengan sesuatu ketakutan yang

akan menimpa kamu dari musuhmu. Musuhmu termasuk di antara

yang orang-or/ai lﬁ,ghiw jumlah Anda berkurang, dan
kematiar(ké n Anda dan anak-an&@dan itu terjadi,

s% bual . muaé adalah ujian

1 adﬂ* satu
bisa

cap m faqir,

ka dilas ng erba@am penderitaan
dan kesulitan, "sehi @\a‘fus segera melangkah

terhadap maqam sabar.

Berikut tabel artikel pada Tafsiralquran.id dan Tanwir.id

tentang sabar :

web

Judul Ayat Tafsir
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1. Berikut ini Ciri Orang-Orang | 1. al-Baqarah : |1. —

Tafsiralqu
yang Sabar dalam Al-Quran. 155-157 2. Tafsir al-Misbah,
r’an.id
2. Membangun Resiliensi Diri deng | 2. al-Baqarah : tafsir Ibnu Katsir,
an Sabar dan Salat.
3. Kunci Kesebelas dan Keduabelas 153. Tafsir Jalalain.
Menggapai Kebahagiaan: 3 Muhammad : |3. —
Bersabar dan Bersyukur
4. Tafsir Surah Yunus Ayat 12: 31, ali imran |4. al-Bahr al-
Bersabar Saat Bahaya dan
Bersyukur Kala Bahagia™ A : 200, Mubhith, Mafatih
5. Tafsir Surah Yusuf Ayat 19-20: ~
Kesabaran‘Nab‘i Yasuf Saat Jadi Lugman : 17 al-Ghaib, at-

R -
Yunus : 12 Tahrir wa  at-
X 2
19- Tanwir, Ruh al

Korban Human Trafﬁcklng

Yusu

d\/la ani.
‘ 5#«At-Thabari
. al- Baqarah : Mafatih al-
Tanwir.id

Al Ba arah

\'yil de
3. | 61,
b \J
Qur a \ 4. Tafsir al-
A

4. Al-Bagar iP . C\ 4 ‘
Ganjaran  Kesaba aléi Shad : 6, as- Misbah,

yang Lulus Melewati Musibah
5. Jadikan Sabar Dan Sholat
Sebagai Penolong Hidupmu! al-Baqarah Ghaib.

alAraf q | 3. —

Syu’araa : 33, Mafatih al-

175, al-Balad 5. -
17, al-

Anbiya’ : 75.
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4. Al-Baqarah:
155-157.
5. Al-Baqgarah

153

7. Magam Til‘(\fﬁ Aasafsmm Qa Tanwir.id

@ : diri, kan bentuk
f’z%e'ra 1£1a dalam- \ ngl kepada
;.érllah kan,maqa . 1% untuk

Zle men»" Wi aemms k terikat dan
: .._..._ ....... 5.... an'keduniaan’serta apa pun selain o llaU

* beberapa artikelspa i ] W\/ir.id

. 'Tafsir Surat Al-Anfal Ayat 62-63: Pentlngnya Tawakkal saat

S

Berseteru 1é (Taf51ral uran.id
Arti mﬁebahas tentang
pentingnya berwaspadafdga meningkatkan menyerahkan segala
urusan kepada Allah Swt, ketika terdapat perseteruan dengan piak

musuh yang ingin menyerang
Dalam setiap perseteruan pihak, musuh selalu saja ada

yang ingin menyerang dari belakang atau ada yang

116 https://tafsiralquran.id/tafsir-surat-al-anfal-ayat-62-63-pentingnya-tawakkal-saat
berseteru/
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mengompori untuk merusak komitmen perdamaian.
Karena itulah sikap waspada perlu ditingkatkan dengan
menyerahkan urusan kepada Allah Swt.

Kemudian penulis artikel mengutip surah Al-anfal ayat 62,

Allah berfirman :

o paiy SA3T @Il 3h . W Sis OB J524% 1150 5 )

\’i AS N U <62 W) e 341

seg@sannya kepada
Allah SWT, yafig @ {4 infia Hasbaka Allah yang artinya
ROB

cukuplah Allah (sebagai pelindung) bagimu. Menurut imam at-

thabari dalam tafsirnya, lafad wabil mu’miniin maksudnya ialah

kaum anshar.

b. Konsep tawakkal menurut Al-Qur’an.!!’

17 https://tanwir.id/konsep-tawakkal-menurut-al-quran/
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Muhammad Bayu Dewantara mengawali artikelnya dengan
membahas kata tawakkal menurut beberapa ulama’ diantaranya :
1. Menurut al-Raghib al-Asfihani menjelaskan bahwa makna
tawakkal mengandung dua pengertian yaitu mewakilkan dan
menyerahkan.

2. Menurut ibnu asyur, tawakkal ialah menyandarkan. Yakni

melakukan aktlvﬁdgrtamnf]arapan yang tinggi kepada
Allak%\,‘ @

Al- m ayat 102,

AﬁQMI “‘/\

2’ }bjz 03.&.9\3 ;.‘; J.fgﬂ?’&}k ‘J\ d.j‘ 'ﬂ&('.g.') aUJ\ (..gj}

% 4 oA =

(102 ebu’ﬂ\ J..fj 9‘5.«: J.f 1z

o We

* memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan
- N

kamu; tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka
I

sembahlah Dia; dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. (Qs.

Al an am : h , ‘é

Menumt 1mam Abu Qasim al- Qusha1r1 seorang tokoh sufi

S ACWAE L

terkemuka, tawakkal ialah memasrahkan segala urusan kepada

Allah. Beliau juga menjelaskan bahwa pasrah terhadap Allah ialah
menjadikan Allah sebagai Dzat yang memutuskan akhir dari segala
perkara yang dialami oleh seorang hamba. Imam Qushairi juga
berpendapat menukil dari pendapatnya Sahal bin Abdullah : awal

dari derajat tawakkal ialah ketika seorang hamba merasakan



kepasrahan segala perkara kepada Allah, ibarat jenazah didepan
orang yang memandikannya yang dapat membolak balikkan sesuai

dengan keinginan orang yang memandikan.

8. Maqam Ridha pada Tafsiralquran.id dan Tanwir.id.

Setelah melakukan ma-(zam tawakkal yang menyerahkan

A AD INT T

pemeliha M dan rahmat Allah, menmggalkan terhadal segala
- . L g _— .y )

sesuatu selain Tuhan, maka selanjutnya harus segera d11kut1 untuk
VAR, A

-mencapai maiam ridha. Magam ridha adalah aJaran untuk

"hrnenan api dan mengubah segala bentuk ﬁenderltaan,
M. = AU

kesenisaraan dan kesusahan menj ad1 @gemblraan dan kenikmatan.

[

IBerlkut artlkel Ka Tafs1ralquran id dan Tanwir.id yang

membahas tentang magam Ridha : A *
4 W\

a»(Kata rldha dan ﬁenielasannya dalam Al-Qur’an' ' O
7”7
; /Aﬁlkel ang ditulis oleh Farldah ini membahas tentang kata
AN VAV (<

#

ridha. Pertama menjelaskan kata ridha dalam kamus al-munawwir,
T e N

bahwa kata ridha berasal dari radhiya- Xardha -ridhwanan, yang
LK )DV
mempunyai arti senang, rela, setuju, puas. Sementara dalam Al-

Qur’an kata ridha dan derivasinya muncul sebanyak 73 kali, seperti

contoh dala surah Yunus ayat 7, Allah berfirman :

118 https://tafsiralquran.id/kata-ridha-dan-penjelasannya-dalam-al-quran/ diakses 21 Mei
2023
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Geddiy s 1 glabig I sy 15505 6ald) Gspn ¥ spdd O)

b

(7 : ige) OshdlE LGl 32 &

“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak
percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan

orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami.” (Qs. Yunus : 7)

<\ AOD INI[ /N
Didalam tafsir al-Misbah dijelaskan kalimat radhuu bi al-haya

A YD vy (/.

al-dunya bermakna sifat seseoran an§ puas terI{a.dap kehidupan

)y A/ »

dun1aw1 sehmiia seluruh waktunia dihabisk\a:)n( untuk

mem erolehnya dengin keputusan itu seorang hamba tidak akan

Z N o' A
memikirkan dunia, berbeda kemudian dengan mukmin yang seJatl

Dya b

A‘

e
ni menilai bahwa kehldupan dunia bukanlah kehidupan sempurna

|

~

*

enukll dar1 1mam ruwaim

Ve ~d
me atakan bahwa ridha itu, seandai

inya Allah menjadlkan neraka
VAN AV (5

Jahannam disisi kanan_xa tidak akan pernah meminta untuk

dipindah kesisi kmxya R OBO\/

b. Tafsir Qs Surah an-Nur :21, Mensyukuri nikmat sebagai pelajar.'?

melainkan hanya upan ‘an% ana
‘(6 Dldalam Risalah al-Qus 'yalrlia

Artikel yang ditulis oleh Senata Adi Prasetia ini menjelaskan

agar mensyukuri nikmat karena menjadi pelajar, karena tidak semua

19 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam islam, IRCiSod Yogyakarta, 2019. Hal 91
120 https://tanwir.id/tafsir-g-s-an-nur-2 1 -mensyukuri-nikmat-sebagai-pelajar/
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orang diberi kesempatan menjadi pelajar, sebagaimana Allah

berfirman pada surah an-Nur ayat 21 :

a L z _% _E o Zo Z _ PR P ISR
A ESI 1AT ws T e o8e (ST G ARy (SULE A b V3G

(21 : p5dl) pukd g Wi dlag a5

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah
U AOD INIU /N

syaitan, maka ’gesungguhnya syaitan itu me guruh mengerjakan

perbuatan yan % an ang ngkar. Sekiranya tidaklah karena
> \ N

kurma Allah dan rahmat—N‘a kepada kamu seckalian, nl‘sgya tidak

g seorangpun darl kamu bers1h (darl perbuatan- erbuatan keji dan

mungkar itu selama lamanya, tete{Allah membersihkan siapa yang

) .

ﬂ-dikehendaki—N;a

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.” (Qs. . An-Nur : 2‘(“ *
’(o Dalam al-Thabari, meniutli dari rlwa;at ibnu abbas :

Ora‘rg-orang diantara kamu yang telah mendapat kebalkan akan

7, YN W (Y

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan mereka sekalian akan takut dari

- ~< \»
suatu keburukan yaniakan menj auhka@rmya dari Allah SWT.

Sedangkan dalam tafsir ibnu katsir'?!, dijelaskan :

121 https://tafsir.app/ibn-katheer/24/21
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Ao L3 \fof o F 25 % o Gl IO T T of. /,;’f-{‘.;.
oo dhn 3h Y3 il el usl G (80 ) L iy WIS A (flad Ylsh s das JB ¢
I sy BB e e g 1455 Uayshbs SHa e Cagid) S35 ) £33 1331 51

f 5 685 awid J5 las W a2

“andaikan Allah tidak memberi rezeki terhadap orang yang

dikendaki-Nya terhadap gbaNﬂ C!mbali kepada-Nya, serta
menyucikaqg&f(&i éenyekutukanny : @g@i perangai yang
ero

Q@esucian serta

SW. ng telah

rinya dengan

i
ePRaO%@&u&iab didalam belajar

karena kalau bukan karena karunia-Nya, niscaya tidak mungkin

menj a&@ora

bentuk semangat b

seorang pelajar menyandang status santri, siswa, mahasiswa dan
lainnya.
B. Model Penafsiran pada web Tafsir.
membahas tentang karakteristik tafsir berarti membicarakan

tentang ciri khas yang terdapat dalam literatur tafsir, seperti metode,
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corak, sumber, dan lain sebagainya. Dalam ranah penafsiran Al-Qur’an,
metode tafsir merupakan sebuah kerangka atau kaidah yang digunakan
oleh mufassir dalam memahami pesan-pesan yang terkandung dalam
Al-Qur’an dengan menggunakan kerangka yang telah ditentukan,
dengan tujuan supaya meminimalisir akan terjadinya kekeliruan

didalam menafsirkan Al-Qur’an.!?

1. Model Pena qBat pada Tafg@ O
'%ga ( fe afsit % ur’an menjadi
%J S NG )

n ini sangat

ami sebagai

ayat-ayat yangA[ s? @X@y

umum, kemudian ada ayat yang lain yang penjelasannya lebih

mendalam.'??

122 Mahmud, Metodologi Tafsir. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal 27
123 Mu'min, Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hal 13
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tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an pada Tafsiralquran.id dapat
ditemukan pada artikel “kunci ketiga belas menggapai kebahagiaan :

bertaubat dari segala dosa, pada artikel ini mengutip surah hud ayat 90

(90 : 553) 3533 4ems 33 01 addl 153 F 405 1558Ra015
Ayat ini menjelaskan bahwa untuk mencapai kebahagiaan ialah

dengan bertaubat. Kemudian ditafsirkan dengan ayat yang lain :

'~ AS N7r.

#5359 10hke WKGLE SLAEd) Jud aid) 15155 B K05 1950REL 23 U3

( '(52 D ag8) Gpay# 130553 Y5 K550 ) 855
/ N

enafsirkan Al-

Qur’an kepada u atnpﬂt@%‘% yang masih global

menjadi jelas dan diamalkan dengan tepat. Sunnah merupakan penjelas

i a.
b. Pen @n\l
ia@ ebe lah a@;{.

dari Al-Qur’an, memperinci ayat-ayat yang masih global, sehingga

mufassir akan mendapatkan penjelasan yang tepat ketika merujuk teks-

teks sunnah.'?*

124 Ahmad Syauri Saleh, Sulthan Thaha Press, and M Quraish Shihab, “44-336 ,2007 ”,.
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Diantara penafsiran yang menggunakan hadis pada artikel
Tafsiralquran.id ialah pada artikel dengan judul “tuntunan AI-Qur’an
dalam melakukan taubat dari dosa-dosa” pada artikel tersebut
mengutip surah al-maidah ayat 38-39, tentang hukum potong tangan
bagi pencuri yang kemudian dijelaskan dengan hadis :

Diriwayatkan dari Abdullah, suatu ketika seorang lelaki datang
kepadanya dan mencenKkS tentang kejadian di masa Rasulullah

IN T T~

SAW, lelaki itu berkata : sesungguhnya orang ang pertama kali

dlpotong tangan dari alanian mushmm adalah seorang lelaki yang
P 3

dlbawa ke hadaﬁan Rasulullah SAW, kemud1an dlkatakan kepada

behe}u “Wahai Rasulullah_ lelaki> ini telah mencuri “kemudian
> UV gy, | U
Ftampaklah kesedihan ada wa ah Rasulullah SAW, sebaglan

hsahabaﬁun bertanla “Wahal Rasul, apa Xanﬁ teriadl denganmu ? 0«

*-Rasulullah SAW pun menlawab _pale& yang bisa aku ‘pgrbuat
W a\l N\

sedangkan kalian telah membantu setan untuk memutuskan hukuman

- A Y Ay -/

kepada saudara kalian, iadahal Allah SWT maha pen%npun yang

senang memberlkan pengampunan, sedangkan seorang waliyul amr,
RN ——

<« AN

jika sebuah perkara tentan f(hukum ha(‘i\iei}alg_ dilaporkan kepadanya,
maka seyogianya ia memutuslkar{ng’ kemudian Rasulullah SAW
membaca (ayat 22 dari surat An-Nur yang artinya) : dan hendaklah
mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin

bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang (HR. Ahmad)
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Yang penting digaris bawahi dari penggalan dua ayat di atas
adalah bukan soal sangsi (punishment), tetapi pada ayat terakhir yang
menekankan pengampunan atas taubat yang dilakukan. Dalam
sejarahnya pun, sangat jarang sekali Rasulullah Saw melaksanakan
potong tangan.

c. Penafsiran dengan gaul shahabat, tabi’in dan ulama’

Penafsiran dengan zahJabat tabi’in, dan ulama’
meruapaka @u Iternatif jika penca da m Al-Qur’an dan

hadls%l%-rdlte enge@l bagaimana

balk dan

Z N b1 inulama
:Ah ;:ah% emadian

ibnul Qayyim rahimahullah “Seseorang

4 W\1 "NWW ~

yang: zuhud tidak akan ber emblra den an dunia yang ia dapatkan, juga
=~ . ﬁ
arm a.

tidak akan bersedlh atas dunia yang hllan

.(
d. Kamus Arab dan Kosa Kata Gharlb Al Qur’ an oleh ar- Raghib

al-Ashfahani. 125/\7 pR OBO\,\\’

Kitab ini merupakan salah satu karya tafsir bahasa (Lughawi),

yang membahas tentang tema-tema dalam al-Quran secara menyeluruh,
berangkat pada akar kata, kemudian berkembang pada tema-tema yang
lain yang memiliki akar kata yang sama.

Sebagai contoh pada artikel “Ulasan mengenai perbedaan fakir dan

125 Raghib Ashfihani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, (Kairo: Ibn Al Jawazi 2012)
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miskin dalam Al-Qur’an” pada artikel tersebut membahas kata Faqir”
dengan mengutip mu’jam mufradat li alfadz Al-Qur’an karyanya al-
Raghib al-Ashfahani, bahwa kata faqir digunakan dalam empat tempat
sebagai berikut : (1) Faqir dimaknai bahwa manusia memiliki hajat
untuk memenuhi kebutuhannya (QS.Fathir :15 dan al-Anbiya’ : 8), (2)

Faqir bermakna kekurangan harta (QS. Al-Taubah : 60, dan QS al-Nur

: 32). (3) Faqir jiwa, (4) Faqir di sisi Allah (QS.al-Qashas : 24).

m&?)bls ------ : fode arasi i metode
menafs% Qur’an de; C 2

yang lainnya, A&n@ﬁ t-th‘S;w

mufassir lainnya serta menonjolkan segi- segi perbedaannya. '

ufassir satu dengan

C). Pendekatan Tafsir
Dalam melakukan penafsiran, kecenderungan mufassir ketika
menafsikan Al-Qur’an ialah menggunakan pendekatan yang berbeda-

beda. Pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an terbagi menjadi dua,

126 Adam Wildan Sholeh “Karakteristik Penafsiran di Media Online, (Malang : Skripsi,
2022)
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yaitu pendekatan tekstual dan kontekstual. Pendekatan tekstualah
adalah usaha untuk memahami Al-Qur’an dengan mengutamakan
pembahasan pada gramatikal-tektual ayat. Sedangkan kontekstual ialah
upaya memahami Al-Qur’an dari berbagai macam aspek yang
berhubungan dengan turunnya Al-Qur’an, latar belakang historis, sosial

budaya, geografis, dan lain sebagainya.!?’

Pada tafsiralqu n -Qur an ditafsirkan secara
kontekstual &,‘dﬁ emfokuskan a tekstual saja,
akan te%—baga ; ahami (berbagal sisl.

%é % a tida

seﬂ) ¢ ihya tidak aspek yang
terkait deng / stialy . :o
R =NV
ZZde agamat pa d

et
D an mjadi
*ah S an 11*'angat

b?@p 7 istenias ya empuh

ol%ﬁssl -
o

A). Sumber Pex@;j‘}anm \/
sumber penafsnaRa@ nakan oleh Tafsiralquran.id
sebagai berikut :

ra 1lmiah.

a. Penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an.

127D W I Erika, “Tafsir Al-Qur ° An Media Daring ( Studi Model Tafsir Pada Website
Tafsiralquran . Id ) Program Studi [lmu Al-Qur * An Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin , Adab
, Dan Dakwah Tafsir AI-Qur > An Media Daring ( Studi Model Tafsir Pada Website
Tafsiralquran . Id ) FAKULTAS USHULUDDIN , ADAB, DAN DAKWAH,” 2022.
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penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an bisa dipahami sebagai
bentuk usaha menjelaskang ayat Al-Qur’an dengan merujuk terhadap
ayat-ayat yang lain sebagai penjelasan pada ayat-ayat yang bersifat
umum, kemudian ada ayat yang lain yang penjelasannya lebih
mendalam.

Pada Tanwir.id dalam kajian maqamat yang telah penulis

lakukan, misalnya pada g de zj “membaca konsep zakat
g men]

sebagai sol n n'umat % an mengutip ayat

v m

: Sesuniiruhnia zakat itu hanyalah untuk orang orang

fakir, miskin, amil, yangQ a hatmya (mualaf) untuk

2 S
F(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang

N Y \ Al
wyang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang
N

"sedan dalam_perjalanan, sebagai lcfwajlban darzréllah
7 A\l @
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.

berzakal)\ orang zak@ da surah at-

Taubah ayat 1o/\f PR (—)BO\/

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,

go ng harus

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka
dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu
(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

128 https://tanwir.id/membaca-konsep-zakat-sebagai-solusi-kemiskinan-di-tengah-umat/
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b. penafsiran dengan hadis.
Diantara beberapa tugasnya Rasulullah ialah menafsirkan Al-
Qur’an kepada umatnya, sehingga teks-teks ayat yang masih global
menjadi jelas dan diamalkan dengan tepat. Sunnah merupakan penjelas
dari Al-Qur’an, memperinci ayat-ayat yang masih global, sehingga
mufassir akan mendapatkan penjelasan yang tepat ketika merujuk teks-

teks sunnah

Diar%@fstran yang mengg(-n]a:@l@pada Tanwir.id

ialah %ﬁlkel dalam @is . bersabar
i aﬂ.dtén musnad

41!\J}wjd\éd\éw@,ﬁu&&didd&}\wdcuU%\deUY@}éU:&r
gl Y)Y SIS dy 5 4 4lS abt ol ) Cxsnllt ol 0 s g e i Lo
L &) 3 O b sl anleal O) gy &) 3 OISSCH sl anlanl O

O ame ¥ DY A~
Artinya: “Bahzun telah menceritakan kipaa’a kita,

Y a e | VA
telah berkqta kepada kita Sulaiman ibn Mughiroh dari Sabit

=
dari Abdurrahman ibn Abi Laila dari b;uhaib berkata:

hn = \ A
Rasulullah SAW bersabda: *“ takjub akan wurusan

W TS
(keadaan) orang mukmin. Sesungguhnya semua keadaannya
merupakan kebaikan, dan itu tidak dimiliki oleh seorang pun

selain orang mukmin. Jika ia mendapatkan kesenangan, maka

ia bersyukur dan itu merupakan kebaikan baginya, dan jika

123 https://tanwir.id/makna-sabar-dalam-hadis-bersabar-atas-musibah/
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ditimpa kesusahan atau cobaan maka ia bersabar dan itu
merupakan kebaikan baginya.*
c. Penafsiran dengan kamus-kamus bahasa arab.
Penafsiran dengan kamus bahasa arab ini adalah
menafsirkan suatu kalimat pada ayat Al-Qur’an dengan
berlandaskan kamus-kamus bahasa arab, diantaranya

misalnya, Kosa Kata Gharib Al-Qur’an oleh ar- Raghib al-Ashfahani,
A AD INITT

al-Ma’any, Lisan al-Arab dan lain sebagainya’ /

A

‘Sebagaimana ﬁada Tanwir.id terdaﬁat pada artikel dengan judul

LY NG, R .

“Tafsir kisah : kesabaran bani israil dalm Al-Qur’an’'”"yang

membahas makna sabar. Dalam lisan al-Arab kata sabar diartikan

. W= _/AA J

“menahan diri dari Eermusuhan. Dalam a/-Ma’any diterangkan

— \ ¥ —

wbahwa shabr ada.llah menahan diri, tabah menghadapi sesuatu

.~ *

i&ng sulit, dan bertahan.|

?)a i an fassir ketika

menafsikanAl-Qu pen ang berbeda-

fc’jag@ey\érbagi menjadi dua,

yaitu pendekatan tekstual dan kontekstual. Pendekatan tekstualah

beda. Pendekatanidala 7

adalah usaha untuk memahami Al-Qur’an dengan mengutamakan
pembahasan pada gramatikal-tektual ayat. Sedangkan kontekstual ialah

upaya memahami Al-Qur’an dari berbagai macam aspek yang

130 https://tanwir.id/tafsir-kisah-kesabaran-bani-israil-dalam-al-quran/
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berhubungan dengan turunnya Al-Qur’an, latar belakang historis, sosial
budaya, geografis, dan lain sebagainya.

Pendekatan yang dilakukan oleh Tanwir.id ini tidak jauh beda
dengan Tafsiralquran.id, yaitu dengan melakukan pendekatan
kontekstual dengan mengutamakan pendapat-pendapat dan penalaran

individu  dalam  melakukan interpretasi ~ Al-Qur’an, atau

menggabungkzan pema amS N&ﬁdan relevansi al0-Qur’an
dengan zam

C. Perb edaan Tafs1ral uran 1d dan Tanw1r id

N Tafs1ralquran id dan Tanwir. 1d me

ru akan situs web
. = S\ = /h

Fyang sama sama men edlakan Penaf51ran Al-Qur’ an secara
*’ —

hdarlni ionhne: walalin keduanya memiliki tujuan yang

‘sama, aitu membantu orang- orang_galarn memaha‘rrn‘l Al-
- 4 B\1 "N

Qur an, ada beberapa hal yang berbeda diantara keduanya :

1. PeW
)n M éka{: tafsir

trad1s1onal ata 51r an pada penafsiran

klasik oleh ulama terkenal seperti Ibnu Katsir, Jalalain, atau Al-Qurtubi.
Situs ini berfokus pada penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan
penafsiran para ulama terdahulu. Sementara itu, Tanwir.id mengambil
pendekatan yang lebih kontemporer dan menyajikan tafsir berdasarkan
konteks. zaman sekarang dan isu-isu terkini yang relevan dengan

kehidupan umat Muslim
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2. Isi Tafsir:

Tafsiralqur'an.id memiliki koleksi tafsir lengkap dari berbagai
kitab tafsir terkenal, serta menyediakan ringkasan, penjelasan, dan
komentar-komentar dari tafsir tersebut. Situs ini memberikan akses
kepada pengguna untuk mempelajari tafsir secara rinci dan mendalam.
Di sisi lain, Tanwir.id menyajikan tafsir secara lebih singkat dan mudah

dipahami. Mereka cendﬁlgeWﬁat-ayat Al-Qur’an dengan
penjelasan %&?&h ingkas, yang me g@n@mngguna untuk

4. Tampilan Af .PR O'BO\/
Tafsiralqur'an.id memiliki tampilan yang lebih klasik dan

serius, dengan desain yang sederhana dan fokus pada isi tafsir. Situs ini
menekankan keakuratan dan kedalaman tafsir. Sementara itu, Tanwir.id
memiliki tampilan yang lebih modern dan kontemporer. Mereka
menggunakan grafis dan gambar yang menarik, serta memberikan

tampilan yang lebih ramah pengguna dengan navigasi yang mudah
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D. Kontribusi Tafsir web terhadap kajian Tafsir Al-Qur’an.

Tafsir Al-Qur’an ialah salah satu pengetahuan yang perlu
diketahui untuk memahami Al-Qur’an, dengan mempelajari penafsiran
Al-Qur’an, maka akan menjadi mudah untuk memahami dan
mendalami makna ayat-ayat suci Al-Qur’an. Namun tidak semua orang

mampu untuk menafsirkan Al-Qur’an, disamping karena banyak

syarat-syarat untuk menj fas enafsirkan ayat Al-Qur’an

bukan perk \;g ﬂéﬁh OINQ nculnya berbagai

websne%-usus yé (S w1§ 1 memberikan
%"“ Chusush ' y

ko <1b§é1 u
o 3;9
2

erkaya-kajian
yangj auh

lain,

r’an.

ya
dapat
femat afsir kebanos a 1alah tafsir

aan dengan

surah r@ %
bersyukur'3! AJ W@%‘X}ms 2022.

a. Wawasan Lingkungan
Dalam bidang wawasan lingkungan, tafsiralquran.id
menjelaskan tentang tafsir ekologi, yaitu penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an tentang ekologi atau lingkungan hidup Misalnya, pada artikel

dengan judul “spirit peduli lingkungan dalam penafsiran Al-Qur’an”

131 https://tafsiralquran.id/surah-ibrahim-ayat-6-7-mengisi-kemerdekaan-dengan-bersyukur/
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yang diunggah padda 24 juli 2022. Artikel tersebut membahas isu
kerusakan lingkungan pada saat ini yang tidal terkontrol, sehingga
menyebabkan banyak bencana-bencana alam, juga dalam artikel
tersebut menjelaskan bahwa Hifz al bi’ah (menjaga lingkungan) perlu

ditambahkan dalam konsep maqashid al-Syari’ah.

b. Pendidikan

?&& %dldlkan taf: g 81embahas tafsir
'\4 , ‘r an yé\ orientasinya

engan judul

tarba

ilmu artikel
hendaknya

dua,

diakan kanal

fsir T isyari yaitu

penafsiran tﬂ&zﬁb PR@%@&&XGﬂgandung isyarat-

isyarat yang tersirat. Sebagai contoh pada artikel yang berjudul “apa
maksud qalbunsalim dalam al-Syuara’ : 8§8-89?” pada artikel tersebut
dijelaskan bahwa lafad qalbun salim menurut Ibn sirin, Ibn Abbas,
Mujahid dan Hasan al Bashri ialah hati yang mengenal Allah, dan

yakin akan adanya hari kiamat. Sementara menurut Sa’id Ibn al-
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Musayyib adalah hati yang terhindar dari kemusyrikan dan
kemunafikan.
d. Khazanah Tafsir
Kemudian pada bidang khazanah tafsir, tafsiralquran.id
mempunya kanal tentang khazanah yang mayoritas mengenalkan

tentang mushaf-mushaf dan manuskrip manuskrip, diantaranya artikel

dengan judul “ManuK)Sl-W Carl’ kertas kuno di museum
Gusjigang %?LX’:] dijelaskan 1& seum  gusjigang
ban; ol 0 oF; antik, sé\rti manuskrip

k% , luki \f’g atur ka’bal \ arik-ialah koleksi
f eS ngtersch du en 0juz

men

a ini yikan konten

n@lﬁ ng terasa kaku yang

menjadikan agama sebagai hal yang bertolak belakang dengan

sebagai ben ab

realitas.

a. Sains

B2https://tafsiralquran.id/manuskrip-mushaf-alquran-dari-kertas-kuno-di-museum-
gusjigang-kudus/ diakses pada 31 mei 2023
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website Tanwir.id berkontribusi dengan menghadirkannya
kajian-kajian penafsiran. Misalnya dalam ranah sains, disana terdapat
banyak penafsiran-penafsiran yang membahas tentang keilmuan, baik
ilmu alam, ilmu tentang bumi, ilmu hitung-hitungan dan lain-lain.
pada Tanwir.id terdapat artikel yang berjudul “Fungsi jantung

sebagai pengendali pikiran dan tindakan”.!3® Pada artikel ini

membahas tentang si gvtuNa dalam bahasa arab disebut
ﬁ

“qalbun”. Al Qur’an s & 46. Kemudian
S of medicine

n\Aﬁklr dan
D74

m Al-Qur’an

Odg\ly\ﬁran 159. Anjuran

untuk bermusyawarah sangat penting. Karena dengan bermusyawarah

T

tentang perintahymus

akan mendapatkan sebuah pelajarran dan hikmah sekalipun tujuan
akhirnya belum terealisasi.

c. Gender

133 https://tanwir.id/tafsir-ilmi-fungsi-jantung-sebagai-pengendali-pikiran-dan-tindakan/
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Kemudian dalam hal kesetaraan gender, tanwir.id membahas
dengan banyak tentang hal itu, bagaimana perempuan harus
diperlakukan, bagaimana martabat perempuan perspektif Al-Qur’an.
Bagaimana konsep keadilan gender. Terdapat artikel dengan judul
“Tafsir ramah gender ala Amina Wadud” dijelaskan bahwa menurut
amina wadud, ayat pada surah an-Nisa’ : 34 seringkali dipahami
secara tekstual dan kont iktiNﬁ hal menurut amina wadud,

\;&de?%dak akan biszjl@ dari pengaruh sosio-

riarki. Menurutnya

ot 1s diberikan
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